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KHIMAR DALAM SURAT AN-NUR AYAT 31 TELAAH
PENAFSIRAN SAYYID QUTHB DAN ANALISIS TERHADAP

PENAFSIRANYA

A. Penafsiran Sayyid Quthb Terhadap Surat an-Nur Ayat 31

Ayat dan terjemah
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31. Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka
menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau
putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara
laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera
saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita islam, atau budak-budak yang
mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan
(terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan
janganlah mereka memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka

! Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Sygma Examedia Arkanleema,
1987), 353.
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sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang
yang beriman supaya kamu beruntung.?

Asbab an-Nuzul

Ayat ini diturunkan di Madinah yang merupakan ayat dari surat an-Nur
yaitu surat keseratus, termasuk golongan Madaniyah. Ayat ini juga merupakan
perintah dari Allah bagi kaum laki-laki mukmin maupun kaum perempuan
mukminah, serta merupakan penghargaan dari Allah bagi suami mereka serta
sebagai perbedaan dengan perempuan jahiliyah dan perilaku musyrik.

Sebab turunnya ayat ini adalah sebagaimana diceritakan oleh Mugatil bin
Hayan. Dia berkata, “telah sampai berita kepada kami, dan Allah Maha Tahu,
bahwa Jabir bin Abdillah al-Anshari telah menceritakan bahwa Asma’ binti
Murtsid tengah berada ditempatnya, yaitu Bani Haritsah. Tiba-tiba banyak
perempuan menemuinya tanpa menutup aurat dengan rapi sehingga tampaklah
gelang-gelang kaki mereka, dada, dan kepang rambutnya, maka Asma’ berkata:
“Alangkah buruknya pemandangan ini”’, maka Allah menurunkan ayat ini yang
berkenaan dengan perintah bagi kaum mukminat untuk menutup aurat mereka.

Selain riwayat yang telah disampaikan di atas, ada pula riwayat lain yang
menyatakan tentang turunnya ayat ini, yaitu: Ibn Jarir meriwayatkan dari al-
Hadhrami bahwa seorang perempuan membuat dua kantong perak di isi untaiain
mutu manikam sebagai perhiasan di kakinya. Apabila ia lewat di hadapan

sekelompok orang, ia hentakkan kakinya ke tanah sehingga kedua gelang di

2 Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Tafsir Ibnu Kathir, Jilid 3 (Jakarta: Gema Insani, 1999),
1284
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kakinya bersuara. Maka turunlah kelanjutan ayat itu sampai akhir ayat yang
melarang perempuan menggerakkan anggota tubuhnya untuk mendapatkan
perhatian laki-laki.?

Hal yang serupa juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Jabir. Dan
Ali Karromallahu Wajhah berkata, bahwa: pada masa Rasulullah ada seorang
laki-laki berjalan di Madinah, dia melihat seorang wanita dan wanita itupun
melihatnya, maka syetan menggoda keduanya, mereka sama-sama kagum, lalu
ketika lelaki itu berjalan ke arah tembok ia tidak melihatnya, sehingga ia
terbentur tembok tersebut dan hidungnya berdarah, sebab ia hanya disibukkan
oleh wanita itu. Maka ia berkata bahwa ia tidak akan mengusap darah itu
sehingga ia bertemu Rasulullah dan menceritakan perihal keadaanya. Maka
ketika beretemu Rasulullah, beliau berkata kepadanya: “Ini adalah akibat
dosamu”, kemudian turunlah ayat ini. Mengenai riwayat yang bersumber dari
Ali ra erat kaitannya dengan ayat sebelumnya. Akan teteapi dua riwayat yang
lainnya lebih menekankan pada perilaku muslimah dan keharusan seorang
muslimah untuk menutup auratnya. Jadi ketiga riwayat tersebut tidak ada yang
bertentangan hanya saja redaksi penyampainnya berbeda. Bisa jadi sebab yang
lebih khusus itu diutamakan untuk perempuan. Sedangkan, sebab yang sama
dengan perintah untuk laki-laki itu dikarenakan korelasinya dengan ayat

tersebut.

3 Muhammad Chirzin, Buku Pintar Asbabun Nuzul, (Jakarta: Zaman, 2006), 336.
4 Qomaruddin Sholeh, DKK, Asbabun Nuzul (Bandung: Diponegoro, 1997), 356.
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Berdasarkan sebab turunnya ayat ini, maka sudah semestinya Kkita
memperhatikan dan melaksanakan apa yang menjadi maksud dari sebab
turunnya ayatini. Karena di dalam ayat ini sudah jelas ketentuannya, maka tidak
ada alasan bagi kita untuk tidak melaksanakannya. Allah telah mengatur
kehidupan manusia dalam bermasyarakat ini tidaklah lain demi kebahagiaan
manusia itu sendiri. Dan Allah lebih mengetahui tentang kebutuhan dan
kebaikan manusia.

Mengenai aspek historis (asbab an-Nuzul) dari ayat di atas, secara umum
ulama sepakat dalam satu peristiva meskipun dari segi redaksi matan
terdapat perbedaan. Peristiwa yang menjadi sebab turunya ayat di atas
bermula dari kebiasaan orang-orang fasiq penduduk Madinah yang selalu keluar
(begadang) di kegelapan malam. Mereka selalu menggoda perempuan-
perempuan Madinah yang sedang keluar malam untuk memenuhi hajatnya.
Ketika mereka ditanya mengapa menganggu wanita-wanita tersebut, mereka
menjawab, “kami kira mereka itu wanita budak”. Kemudian turunlah surat al-
Ahzab: 59 sebagai respon kejadian itu.

Avyat 59 dari surat al-Ahzab ini sangat berkaitan erat dengan surat an-nur
ayat 31 yang menjelaskan tentang wajibnya menutup aurat dan melabuhkan
kain jilbab ke dada sehingga leher dan telinga serta rambut mereka tertutupi.
Maka, dalam penafsirannya pun para ulama’ selalu menghubungkan kedua ayat
tersebut. Surat al-Ahzab ayat 59 ini merupakan pelengkap syari’at dari surat an-

Nur ayat 31.
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Penafsiran Sayyid Quthb

Ayat ini menyatakan kepada wanita-wanita mukminah, hendaklah mereka
menahan pandangan mereka dan memelihara kemaluan mereka, sebagaimana
perintah kepada kaum pria mukmin untuk menahannya, dan disamping itu
janganlah mereka menampakkan hiasan, yakni bagian tubuh mereka yang dapat
merangsang laki-laki kecuali yang biasa nampak darinya atau kecuali terlihat
tanpa maksud untuk ditampak-tampakkan, seperti wajah dan telapak tangan.®

Menurut Sayyid Quthb dalam nash ini bahwa menundukkan pandangan
dari pihak laki-laki merupakan adab pribadi serta merupakan usaha
menundukkan segala keinginan nafsu untuk melirik kecantikan dan godaan
wajah dan tubuh. Pemeliharaan kemaluan merupakan buah alami dari
menundukkan pandangan. Oleh karena itu kedua perkara itu menundukkan
pandangan dan memelihara kemaluan dihimpun dalam satu ayat dengan
gambaran bahwa keduanya sebagai sebab dan efek. Langkah tersebut dapat
membersihkan perasaan dan lebih menjamin agar tidak terkena polusi kotoran
syahwat agar tidak menjerumuskan ke dalam perilaku hewan yang hina, dan juga
lebih bersih bagi komunitas jamaah dan lebih menjaga kehormatannya dan
suasana di mana ia bernafas. Allah yang telah mengambil kebijakan pencegahan
ini bagi mereka. Karena, Dialah Yang Mahatahu akan penciptaan jiwa dan fitrah
mereka, Yang Maha Mengetahui getaran-getaran jiwa dan gerakan-gerakan

anggota tubuh mereka. Firman Allah dalam Surat an-Nur ayat 31

> M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah...., 326
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Menurut Sayyid Quthb di atas adalah perhiasan itu halal bagi wanita untuk
memenuhi kebutuhan fitranya. Setiap wanita selalu ingin tampil menawan dan
cantik serta berpenampilan cantik. Perhiasan berbeda-beda setiap zaman dan
waktu. Tetapi, landasan dasarnya pada fitrah adalah satu, yaitu keinginan untuk
tampil cantik dan menyempurnakan kecantikan guna menarik laki-laki.

Hal ini menjelaskan tentang perhiasan wanita, karena wanita selalu ingin
tampil menarik dan cantik. Islam sama sekali tidak memerangi kesenangan fitrah
tersebut. Namun, ia mengatur dan memberi rambu-rambu serta tidak
menampakkan hanya untuk suaminya serta para mahram dan orang-orang yang
disebutkan pada ayat ini karena mereka tidak akan membangkitkan syahwatnya.’

Islam mengakui keindahan (estetika) dan kesenian. Tetapi hendaknya
keindahan dan kesenian yang timbul adalah dari perikemanusiaan dan bukan dari
kehendak kehewanan yang ada dalam diri manusia. Keindahan bukan untuk
mempertontonkan diri dan bertelanjang atau menggiurkan orang lain.2 Namun,
keindahan itu hanyalah untuk orang yang berhak terhadapnya, yaitu suaminya.

Perkataan “kecuali yang (tampak) daripadanya” memberi peringatan

bahwa tidak wajib menutupnya pada bagian-bagian tubuh menimbulkan

¢ Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilal al-Qur’an, Jil. 4 (Beirut: Dar al-Syurg, 2009), 2512.

" Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilal al-Qur’an, Juz V1II, (Jakarta: Gema Insani,2004), 234.

& Abdul Malik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, Jilid VII (ttp; Pustaka Nasional Pte
Ltd, 1999) 4929.
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kesukaran dengan menutupnya atau telah menajdi adat bahwa bagian itu terbuka,
seperti muka dan telapak tangan.

Kandungan ayat ini memberi pengertian bahwa perempuan pada zaman
pertama kelahiran Islam memperlihatkan diri di depan bukan mahramnya dalm
keadaan terbuka untuk tempat pemakaian perhiasan dan pada bagian yang dapat
menimbulkan nafsu. Maka, al-Qur’an melarang yang demikian itu, serta
menyuruh mereka menutup tempat-tempat pemakaian hiasan dengan ujung
kerudung.®

Sedangkan perhiasan yang kelihatan di wajah dan dua tangan boleh
diperlihatkan. Karena membuka wajah dan telapak tangan diperbolehkan
berdasarkan hadis riwayat Abu Daud dari Aisyah ra: “Bahwa Rasulullah SAW
bersabda kepada Asma’ binti Abu Bakar, “Wahai Asma’, sesungguhnya bila
wanita mencapai usia baligh (haid), tidak boleh lagi dilihat darinya melainkan
ini”. Beliau menunjuk wajah dan dua telapak tangan. Ketika jilbab dan pakaian
wanita dikenakan agar aurat dan perhiasan mereka tidak nampak, maka tidak
tepat ketika menjadikan pakaian atau jilbab itu sebagai perhiasan karena tujuan
awal untuk menutupi perhiasan menjadi hilang. Banyak kesalahan yang timbul
karena poin itu terlewatkan, sehingga seseorang merasa sah-sah saja

menggunakan jilbab dan pakaian indah dengan warna-warni yang lembut

° Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid Al-Nur, Jilid. 3
(Jakarta: Cakrawalal Publishing, 2011), 212-213.



47

dengan motif bunga yang cantik, dihiasi dengan benang-benang emas dan perak

atau meletakkan berbagai pernak-pernik perhiasan pada kerudung mereka.©

Firman Allah SWT Sssi e Gaik u-'r‘*‘ﬁ “dan hendaklah mereka

menutupkan kain kerudung ke dada mereka,” yakni hendaklah kerudung itu
dibuat luas hingga menutupi dadanya, untuk menutupi bagian tubuh di bawahya
seperti dada dan tulang dada serta agar menyelisihi model wanita jahiliyah.!!

Dalam ayat ini konteks pembicaraannya adalah tentang terminologi
Khimar, dan fungsinya sekaligus mempertegas ayat sebelumnya bahwa muka
dan telapak tangan bukan merupakan aurat yang wajib hukumnya untuk ditutup.
Sedangkan Sayyid Quthb memaknai Khimar adalah kain penutup kepala, leher,
dan dada untuk menutup godaan-godaan fitnah yang ada padanya.

Makna Khimar tersebut di atas menurut Sayyid Quthb dengan merujuk
kepada pakar-pakar bahasa, ahli-ahli tafsir, ahli-ahli hadits dan fugaha sebagai
sandaran hukum serta sesuai pula dengan asbab al-nuzul ayat tersebut yang
disebutkan oleh ahli tafsir.'? Dimana perempuan Arab waktu itu jika menutupi
kepala mereka dengan kain kerudung, maka mereka menguraikan kain kerudung
itu ke sebalik punggung sebagaimana lazimnya wanita awam Kketika itu,

sehingga bagian leher depan maupun belakang serta kedua telinganya terbuka.*3

10 Murtadha Muthahhari, Wanita dan Hijab, terj. Nashib Musthafa, (Jakarta: Lehtera,
2000), 161

1 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishag Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir,
ter. M. Abdul Ghoffar dan Abu Ihsan al-Atsari, Jilid 6 (ttp: Pustaka Imam Asy-Syafi’i,
2008), 2809.

12 Al-Qurthubi, (X11/231).

3 Muhammad bin Ali bin Muhammad Asy-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir, ter. Amir
Hamzah, Jilid 7 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2011), 841.
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Kemudian lewat ayat ini Allah perintahkan untuk melilitkan Khimar , pada juyub

(bagian dada dan leher). Mendengar ayat ini perempuan Muhajirin dan Anshar

cepat meresponnya, mereka bukan hanya sekedar menutup dada dan lehernya

akan tetapi langsung dengan mempertebal Khimar-nya. Fenomena ini dijelaskan

lewat hadist ‘Aisyah ra:

 caban i 1 Bt Je Eadl e A 05 TU L pY1 bl ol oy
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“Semoga Allah memberikan rahmat(kasih sayang) kepada wanita-wanita
muhajirin pertama, yang ketika Allah turunkan firmannya: “Dan hendaklah
mereka menutupkan Khimar, -khimar, mereka itu pada juyub mereka”, lantas
mereka merobek-robek kain tak berjahit(muruth) yang mereka kenakan itu, lalu
mereka berkhimar, dengannya. (Dalam riwayat lain disebutkan: Lalu mereka pun
merobek-robek sarung-sarung mereka bagian pinggirnya, kemudian mereka
berkhimar dengannya.'

Dalam riwayat lain mengatakan bahwa al-Harits bin al-Harits al-Ghamidi
bertutur: “Aku pernah bertanya kepada ayahku ketika kami berada di Mina:
“Ada apa sekumpulan orang itu?” la menjawab: “Mereka adalah suatu kaum
yang mengurumuni sesembahan mereka” maka kami pun singgah, dan ternyata
Rasulullah SAW berada disana sedang menyeru manusia untuk mentauhidkan
Allah dan beriman kepadanya. Namun, mereka menolak seruam beliau dan
bahkan menyakiti beliau sampai datang pertengahan siang dan orang-orang pun

sudah mulai bubar, ketika itu datang seorang wanita yang tulang lehernya

kelihatan dalam keadaan menangis. Wanita tersebut membawa periuk yang

“Hadits dari Aisyah ini nomor: 8263, diriwayatkan oleh Bukhari dan Abu Daud.
Selengkapnya, lihat kitab Jami’ al-Ushul min Ahadisi al-Rasul (Ahadisi Faqgoth), Juz X,
8263
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berisikan air dan juga membawa sapu tangan. Nabi pun menerima periuk yang
berisi air darinya, lalu beliau minum dan berwudhu, setelah itu Rasul
mengangkat kepalannya dan berkata kepada wanita itu: “Wahai putriku,
khimrilah (tutuplah dengan khimr) lehermu, dan jangan takut kepada ayah
karena memaksamu. “Aku bertanya: “Siapakah perempuan itu? ‘“Mereka
menjawab: Ia adalah Zainab putrinya”.*®

Apabila seseorang tidak mengenakan kerudung berwarna hitam maka
berarti kerudungnya berfungsi sebagai perhiasan. Hal ini berdasarkan beberapa
atsar tentang perbuatan para sahabat wanita di zaman Rasulullah saw yang

mengenakan pakaian yang berwarna selain hitam. Salah satunya adalah atsar dari

Ibrahim an-Nakhai,

é&&jvlew&\y@\c\jjdbayy\jwl&@&u\g,d\fm?
o) (o)
Artinya:

“Bahwa ia bersama Alqomah dan al-Aswad pernah mengunjungi para istri
Nabi Saw dan ia melihat mereka mengenakan mantel-mantel berwarna

merah.” (HR. Ibnu Abi Syaibah dalam kitab al-Mushannaf).
Menurut Quraish Shihab _w~s adalah tutup kepala yang panjang. Sejak
dahulu wanita menggunakan tutup kepala, hanya saja sebagian mereka tidak

menggunakannya untuk menutupi tetapi membiarkannya melilit punggungnya.

Pada ayat ini memerintahkan mereka menutupi dadanya dengan kerudung

1> Menurut al-Baniy Hadist ini dikeluarkan oleh Thabrani dalam Mu jam al-Kabir.
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panjang. Kata <= vyaitu lubang di leher baju yang digunakan untuk
memasukkan kepala dalam rangka memakai baju, yaitu leher hingga ke dada.®

Al-Biga’i memperoleh kesan dari pengunaan kata < = yang diartikan
memukul atau meletakkan sesuatu secara cepat dan sungguh pada firman-Nya:
(a3 (a5 bahwa pemakaian kerudung itu hendaknya diletakkan dengan
sungguh-sungguh untuk tujuan menutupinya. Bahkan huruf ba’ pada kata bi
khumurihinna dipahami oleh sebagian ulama’ berfungsi sebagai a/-ishaq yakni
kesetaraan dan ketertempelan. Ini untuk lebih menekankan lagi agar kerudung
tersebut tidak berpisah dari bagian badan yang harus ditutup.'’

Menurut al-Maraghi _~s adalah mengulurkan kerudungnya ke dada
bagian atas di bawah leher, agar dapat menutupi rambut, leher dan dada. Orang
Jahiliyah sering menutup sebagian kerudung ke kepala dan sebagian lain
diulurkannya ke punggung sehingga tampak pangkal leher dan sebagian

dadanya. Aisyah ra berkata, “Semoga Allah mengasihi kaum wanita muhajirat

yang pertama,karena ketika Allah menurunkan ayat ch &,aa J.i;: &_, a K

= s . . .
ué-’J;"' mereka segera mengambil pakaian bulu lalu dibuat kerudung.

Al-Qurthubi menerjemahkanj,’;i bentuk jamak dari Khimar yang artinya

semua yang menutupi kepala wanita baik itu panjang atau pendek. Sama halnya

16 Shihab, Tafsir al-Misbah...., 326-327.
17 1bid., 328.
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juga dengan Imam al-Alusiy menerjemahkannya dengan kata migna’ah yang
berarti tutup kepala tanpa menjelaskan bentuknya panjang atau lebarnya secara
konkrit.

Muhammad Syahrur®® seorang tokoh kontroversial dalam kitabnya “al-
Kitab wa al-Qur’an: Qira’ah mu’asyurah” juga membahas masalah jilbab
dengan menggunakan pendekatan linguistik sintagmatis.’® Hasilnya, Syahrur
mendapatkan pandangan yang berbeda dengan kebanyakan ulama dalam
masalah jilbab. Bagi Syahrur, kata al-Khumur dalam surat an-Nur ayat 31 itu
tidak bermakna tutup kepala seperti lazimnya yang dipahami, namun yang
dimaksud adalah segala macam penutup tubuh baik kepala maupun anggota
badan yang lain. Hal ini dikaitkan dengan konsep Syahrur tentang al-Hadd al-
adna (batas minimal) dan al-hadd al-a’la (batas maksimal), yang kemudian
dibandingkan dengan hadis Nabi SAW yang menyatakan seluruh tubuh wanita
adalah aurat, maka dapat disimpulkan bahwa bagian tubuh yang termasuk
kategori al-juyub (lekuk tubuh yang mempunyai cela dan bertingkat seperti
bagian diantara kedua buah dada, dibawah ketiak, kemaluan, dan kedua bidang
pantat) adalah al-hadd adna. Adapun bagian tubuh seperti wajah, telapak tangan
dan telapak kaki adalah hadd al-a’la. Konsekuensinya seorang wanita yang

menutup seluruh tubuhya berarti telah melanggar hududnya Allah, begitu juga

8 Menurut Quraish Shihab Muhammad Syahrur adalah seorang cendekiawan yang
berusaha menampilkan pendapat baru, tapi karena kelemahannya dalam disiplin ilmu
agama maka pendapatnya tentang jilbab sangat sulit untuk diterima terutama dalam
menafsirkan ayat tentang jilbab. Lihat Jilbab Pakaian Wanita Muslimah, oleh Quraish
Shihab, 118.

¥ Abdul Mustagim dan Sahiron Syamsudin, Studi al-Qur’an Kontemporer (Y ogyakarta:
Tiara Wacana, 2002), 134.
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wanita yang memperlihatkan tubuhnya lebih dari anggota yang termasuk
kategori al-juyub.?°

Dalam surat an-Nur ayat 31 memerintahkan kepada para wanita untuk
memanjangkan kain penutup ke bagian dada yang diambil dari kata juyuub
(saku-saku baju). Sehingga jika wanita hanya memakai penutup kepala tanpa
memanjangkannya ke dada maka dia belum melaksanakan perintah surat an-Nur
ayat 31. Menurut ayat di atas penutup kepala harus panjang sehingga menutupi
dada dan sekitarnya, disamping itu juga ada baju muslimah yang menutupinya.

Kata juyuub dalam ayat di atas juga dibaca jiyuub dalam tujuh bacaan al-
Qur’an yang mendapat legalitas dari umat Islam dan para Ulama’ dulu dan
sekarang (qira’ah sab’ah). Kata juyuub adalah bentuk jamak dari jaib yang
berarti lubang bagian atas dari baju yang menampakkan leher dan pangkal leher.
Imam Alusi menjelaskan kata jaib yang diartika dengan lubangan untuk
menaruh uang atau sejenisnya (saku baju) adalah bukan arti yang berlaku dalam
pembicaraan orang Arab saat al-Qur’an turun, sebagaimana Ibnu Taimiyah juga
berpendapat yang sama. Imam Alusi juga menambahkan lagi dan berkata “tetapi
kalaupun diartikan dengan saku baju juga tidaklah salah” dari pembenaran ia
bahawa arti jaib adalah saku tadi. Dan ia juga setuju kalau penutup kepala jilbab,
kerudung atau yang lain adalah harus sampai menutup dada.

Imam Bukhari dalam kitab hadist shohihnya juga setuju bila kata jaib

diartikan dengan lubangan baju untuk menyimpan uang atau semisalnya (saku

2 M. Ainul Abied Syah, Islam Garda Depan: Mosaik Pemikiran Islam Timur Tengah
(Bandung: Mizan, 2001), 245-246.
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baju). Berbeda dengan Ibnu Hajar al-Asgalani dalam Syarah Shahih Bukhari
yang berjudul Fath al-Bari, menjelaskan jaib adalah potongan dari baju sebagai
tempat keluarnya kepala, tangan atau yang lain dan banyak ulama lain yang
sependapat dengan Ibnu Hajar.

Shafiyyah binti Syaibah berkata, “Ketika kami berada di sisi Aisyah, kami
menyebut-nybut tentang keistimewaan wanita-wanita Quraisy. Maka, Aisyah
berkata, ‘Sesungguhnya wanita-wanita Quraisy memiliki keistimewaan.
Sesungguhnya demi Allah, aku tidak pernah melihat wanita yang lebih utama
daripada wanita Anshar. Mereka paling percaya dengan Al-Qur’an Kitabullah.
Tidak ada wanita yang lebih beriman kepada ayat yang turun daripada mereka.
Dan ketika turun ayat “dan hendaklah mereka menutup kain kudung ke
dadanya”. Kaum laki-laki dari Ansar segera kembali dari rumah masing-masing
untuk membacakan ayat yang turun kepada wanita-wanita mereka. Seorang
lelaki membacakannya kepada istrinya, anak wanitanya, dan saudarinya, bahkan
kepada setiap kerabatnya. Maka tidak seorang pun dari wanita itu melainkan
bersegera mengambil pakaian mereka. Kemudian mengikatkannya ke kepala
mereka, sebagai pembenaran dan keimanan mereka terhadap ayat yang
diturunkan Allah dalam kitab-Nya. Dan pada pagi hari mereka telah berada di
belakang Rasulullah dengan pakaian yang terikat di kepala seolah-olah di atas
kepala mereka ada burung gagak.

Wanita-wanita mukminah yang mendapatkan peringatan larangan ini
dengan hati yang disinari dengan cahaya Allah tidak akan pernah terlambat

meresponnya dengan ketaatan, walaupun secara fitrah mereka pun ingin tampil
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dengan perhiasan dan kecantikan. Wanita-wanita pada zaman jahiliyah
sebagaimana yang terjadi pada jahiliyah modern ini dengan muah membuka
dadanya dihadapan laki-laki, bahkan leher, punuk rambut, dan anting dibiarkan
terbuka atau bahkan lebih daripada itu.?

Islam telah mengangkat cita rasa masyarakat Islami dan membersihkan
apresiasi kecantikan. Sehingga, bukan lagi tabiat hewan yang lebih dominan
dalam mengukur kecantikan. Namun, tabiat manusiawi yang telah terbentuk dan
terdidik. Kecantikan karena membuka aurat dan tubuh merupakan kecantikan
yang bercita rasa rendah dan derajat binatang, walaupun penuh dengan
keserasian dan kesempurnaan. Sedangkan, kecantikan yang berkarakter itulah
kecantikan suci yang mengangkat apresiasi seseorang terhadap kecantikan,
menjadikannya layak dan sesuai bagi manusia, serta meliputinya dengan
kebersihan dan kesucian dalam indra dan khayalan.

Demikianlah Islam saat ini membangun apresiasi dalam barisan wanita-
wanita mukminat, walaupun cita rasa umum telah rusak, dikuasai oleh nafsu
hewani, dan membuatnya cenderung kepada buka-bukaan, telanjang, dan lepas
kendali seperti binatang. Wanita-wanita mukminat itu dengan penuh ketaatan
dan kesadaran menutupi bagian-bagian fitnah tubuhnya. Kehormatan dengan
penuh rasa malu ini merupakan salah satu langkah antisipasi untuk menjaga
individu dan jamaah. Oleh karena itu, ketika fitnah aman, al-Qur’an

memperbolehkan untuk meninggalkan prosedur itu. Sehingga, dikecualikan para

2 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilal al-Qur’an di Bawah Naungan Al-Qur’an, ter. As’ad
Yasin, dkk, Jilid 10 (Jakarta: Gema Insani Press, 2004), 201.
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lelaki mahram yang biasanya cenderung tidak tertarik serta syahwatnya tidak
bangkit. Mereka adalah suami, ayah, ayah suami, putra-putranya, putra suami,
saudara laki-laki, putra saudara laki-laki, putra saudara perempuan, wanita-
wanita Islam, budak-budaknya dan anak-anak yang belum mengerti aurat
wanita. Sedangkan, wanita-wanita non Muslim tidak. Karena mereka bisa
menggambarkan kepada suami dan saudara-saudara mereka serta anak-anak
mereka tentang kecantikan wanita-wanita muslimat dan aurat-aurat mereka.
Dalam Shahih Bukari dan Muslim terdapat hadis yang menyatakan bahwa Nabi
Saw bersabda, “Janganlah seorang wanita melihat wanita lainnya kemudian
menggambarkannya kepada suaminya seolah-olah suaminya melihatnya”. Para
lelaki yang tidak memiliki syahwat terhadap wanita disebabkan oleh apapun
seperti orang yang dikebiri, impoten, tidak sempurna akalnya, gila, dan segala
sebab yang membuat lelaki tidak bernafsu kepada wanita. Karena, pada kondisi
demikian tidak timbul fithah dan godaan.

Sesungguhnya ayat ini mengungkapkan betapa Allah secara mendalam
tentang perakitan bentuk manusia, kecenderungan dan responnya. Oleh karena
itu kadang kala khayalan itu lebih kuat pengaruhnya dalam membangkitkan
syahwat dibanding bila melihat secara terang-terangan. Banyak orang yang lebih
bernafsu bila melihat sepatu wanita, pakaiannya, dan perhiasannya dibanding
bila melihat tubuh wanita langsung. Sebagaimana banyak orang yang lebih
bernafsu dengan mengkhayalkan seorang wanita daripada keberadaan wanita
langsung dihadapannya. Mendengar gemerincingya perhiasan dan aroma

wewangian dari jauh pun banyak membangkitkan syahwat laki-laki yang tidak
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mampu ditolaknya. Maka al-Qur’an mengantisipasi seluruh peluang tersebut.
Karena, zat yang Menurunkannya adalah Allah yang menciptakan dan Mahatahu
akan apa yang diciptakannya. Dan Dia Maha Mengetahui lagi Mahalembut. Pada
akhir ayat, redaksi ayat mengarahkan hati-hati kepada Allah dan membukakan

pintu taubat karena perilaku sebelum turun ayat ini.

z
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dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang
mereka sembunyikan, yakni janganlah wanita memukulkan kakinya ketiak
berjalan, agar perhiasan, seperti gelang kaki, yang ia sembunyikan didengar
orang lain. Kembalilah kalian semua wahai orang yang beriman, kepada ketaatan
kepada Allah dengan melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi semua
larangan-Nya. Hiasilah diri kalian dengan tingkah laku yang terpuji dan juhilah
perbuatan-perbuatan jahiliyah yang hina, keji dan mungkar. Semoga kalian
mendapatkan keridha’an Allah dan meliputi kalian dengan rahmat-Nya.??

Firman Allah SWT
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22 Aidh Al-Qarni, Tafsir Al-Muyassar, Jilid. 3 (Jakarta: Qisthi Press, 2007), 124.

2 Jalaluddin Muhammad bin Ahmad al-Mahali dan Jalaluddin Abdurrahman bin Abi
Bakr al-Suyuti, Al-Qur’an AlI-Karimm: Tafsir Al-Imamain Al-Jalalain, (Beirut: Dar Al-
Kutub Al-‘Tlmiyyah, t. t.), 457.
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Dalam keterangan akhir ayat ini, dijelaskan mengenai anjuran untuk
bertobat, yaitu berkaitan dengan sesuatu yang telah Allah SWT larang untuk
dilihat, karena yang demikian itu agar mereka bisa selamat karena taubat terseut
diterima oleh Allah SWT.

Sebagai akhir dari ayat ini, ada baiknya digarisbawahi dua hal, yaitu Al-
Qur’an secar pasti melarang segala aktifitas pasif atau aktif yang dilakukan
seseorang bila diduga menimbulkan rangsangan berahi kepada lawan jenisnya.
Apapun bentuk aktifitas itu, sampai-sampai suara gelang kaki pun dilarangnya,
bila dapat menimbulkan rangsangan kepada selain suami. Di sini tidak ada tawar
menawar.?*

Dengan ayat itu dibangkitkan perasaan akan kehadiran Allah dan
pengawasan-Nya, kasih sayang-Nya, penjagaan-Nya, dan pertolongan-Nya atas
manusia. Semua itu dibangkitkan terhadap kelemahan mereka di hadapan
kecenderungan hawa nafsu dan tabiat yang mendalam yang tidak mungkin dapat
mengekangnya sebaik pengekangan yang dipengaruhi oleh perasaan

pengawasaan Allah dan ketakwaan terhadap-Nya.

Analisis Penafsiran

Untuk mengawali analisa ini, maka penulis akan memaparkan sejarah,

metode, dan corak penafsiran yang dipakai oleh Sayyid Quthb di dalam

24 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jilid. 9 (Jakarta: Lentera Hati, 2006), 334.
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menafsirkan al-Qur’an, dan kemudian akan diuraikan analisa pembahasan tentang

penafsiran Sayyid Quthb dengan penerapan teori “asbabun nuzul”.

Kesibukannya ia sebagai aktifis organisasi Ikhwan Muslimin. Sayyid
Quthb menyempatkan diri untuk membaca, mengkaji dan menulis selama delapan
samapi sepuluh jama untuk menyusun dan menulis karya ilmiah. Buah pertama
fikirannya tertuang dalam kitabnya al- ‘Addalah al-Ijtima iyah fi al-1slam, tidak lama
kemudian Sayyid Quthb mulai menyusun sebuah kitab tafsir yang terkenal
mempunyai keistemewaan tertentu dibanding dengan kitab-kitab tafsir lainnya,
baik dari segi penyajian, gaya bahasa yang digunakan maupun dari segi kandungan

isinya.?

Dalam mengawali penulisan tafsir Fi Zhilal al-Qur’an ini ia tuangkan
dalam sebuah rubrik majalah al-Muslimin edisi ke-3, terbit pada tahun 1952. Sayyid
Quthb menulis tafsir secara serial di majalah tersebut dimulai dari al-Fatihah dan
dilanjutkan surat al-Bagarah dalam edisi-edisi selanjutnya.?® Hal itu, ia lakukan atas
permintaan Sa’id Ramadhan pemimpin dalam redaksi majalah tersebut. Selain itu
ia juga menjadi penulis, menjabat sebagai redaktur dalam rubrik ini. Akan tetapi,
kemudian rubik dihentikan dengan alasan ia ingin menggatinya dengan rubik lain

adalah janji menulis tafsir sevcara khusus dan kan terbit setiap juz. Penulisan tafsir

2 M. Ridwan Nasir, Memahami al-Qur’an Perspektif Baru Metodologi Tafsir Muqarin
(Surabaya: CV. Indra Media, 2003), 49-50.

26 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, Cet. IV (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), 2.
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Fi Zhilal al-Qur’an ini selesai pada tahun 1964 ketika Sayyid Quthb mendekam di

dalam penjara.

Metode yang digunakan Sayyid Quthb ada 3 aspek tetapi, sebelum itu

Sayyid Quthb menggunakan sistematika penulisan tafsir yang khas dalam

menyusun tafsir Fi Zhilal al-Qur’an. pada setiap awal surat yang akan dibahas

Sayyid Quthb adalah selalu memberikan gambaran umun mengenai kandungan

ayat-ayat tersebut. Kemudian, apabila ditinjau dari segi sumber, manhaj penjelasan,

keluasannya dan sasaran tertib ayat, maka tafsir Fi Zhilal al-Qur’an disusun

berdasarkan metode berikut:

1. Ditinjau dari sumber penafsiran, Metode tafsir al-Qur’an ditinjau dari segi

sumber penafsirannya, ada tiga macam, yaitu:

a.

Metode tafsir bi al-ma’tsur, bi al-manqul, bi al-riwayah yakni metode
menafsirkan al-Qur’an yang sumber-sumber penafsirannya diambil dari al-
Qur’an, hadist, qaul sahabat dan qaul tabi’in yang berhubungan dengan
penjelasan ayat-ayat al-Qur’an.

Metode tafsir bi al-rayi, bi al-dirayah, bi al-ma’qul, yaitu cara menafsirkan
al-Qur’an yang sumber penafsirannya berdasarkan ijtihad dan pemikiran
mufassir dengan seperangkat metode penafsiran yang telah ditentukan oleh
para ulama’.

Metode tafsir bi al-igtiran , yaitu metode tafsir yang sumber-sumber
penafsirannya didasarkan pada sumber riwayah dan dirayah sekaligus.

Dengan kata lain, tafsir yangmenggunakan metode ini mencampurkan antara
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sumber riwayah dan sumber dirayah atau antara sumber bi al-ma tsur dan
ijtihad mufassir.?’

Dilihat dari metode Sayyid Quthb, tampak ia menggunakan metode Tahlili
di dalam menafsirkan ayat demi ayat, dan Sayyid Quthb menggunakan corak Adabi
Iitima’i, walaupun tidak semua ayat yang ditafsirkan bercorak tersebut. Karena,
dalam penafsirannya ia lebih menggunakan corak kebahasaan. Dengan
menggunakan metode ini, maka akan relatif memberikan kesempatan yang luas
kepada mufassir untuk mencurahkan ide-ide dan gagasannya dalam menafsirkan al-
Qur’an. metode Tahlili dapat menampung berbagai ide yang terpendam di dalam
benak mufassir.

Penjelasan mengenai tentang Khimar dalam surat an-Nur ayat 31 para
mufassir berbeda pendapat. Ada yang memahaminya sebagai “tutup kepala” dan
ada pula yang memahaminya sebagai “kain kudung”. Dalam ayat ini, Sayyid Quthb
menafsirkan Khimar dalam surat an-Nur ayat 31 adalah kain penutup kepala, leher,
dan dada untuk menutup godaan-godaan fitnah yang ada padanya. Dalam hal ini
Sayyid Quthb juga melakukan pendekatan metode bi al-mat sur, bi al-manqul, bi
al-riwayah yakni metode menafsirkan al-Qur’an yang sumber-sumber
penafsirannya diambil dari al-Qur’an, hadits, qaul sahabat dan qaul tabi’in yang
berhubungan dengan penjelasan ayat-ayat al-Qur’an.

Pada dasarnya, Sayyid Quthb menafsirkan Al-Qur’an menggunakan

metode tahlili yang bermaksud untuk menjelaskan kandungan ayat-ayat Al-Qur’an

2"Husain al-Dhahabi, Tafsir wa al-Muftasirun, Vol. I (Beirut: Maktabah Mus’ab bin Amr
al- Islamy, 2004), 112.
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dari seluruh aspeknya secara runtut. Dalam tafsirnya diuraikan korelasi ayat serta
menjelaskan hubungan maksud ayat-ayat tersebut satu sama lain. Akan tetapi tidak
sampai disitu saja, Sayyi Quthb juga menggunakan teori munasabah, asbabun
nuzul.
Asbab an-nuzul sendiri ada dua macam. Pertama, ketika turun di dahului sebab-
sebab tertentu. Kedua, sebaiknya tidak di dahului oleh sebab-sebab tertentu.

Untuk memahami al-Qur’an tidak serta merta selalu mempelajari situai
dan masalah lokal saat itu juga sebagai latar belakang turunnya al-Qur’an. akan
tetapi, itu juga harus memahami situasi dan kondisi masyarakat secara keseluuhan
ketika al-Qur’an diturunkan, yang Kini bisa disebut dengan asbab al-nuzul terbagi
menjadi dua yakni Mikro dan Makro.

Mikro disini merupakan mengkolaborasi hubungan antara suatu ayat al-
Qur’an dengan peristiwa yang melatarbelakanginya. Pemahaman dalam metode ini
yang pada dasarnya dikembangkan oleh para ulama salaf yang berimplikasi pada
keharusan adanya teori asbab al-nuzul yang tersebut dalam al-Qur’an, nantinya hal-
hal yang tidak disinggung dalam al-Qur’an tidak bisa disebut asbab al-nuzul. Maka,
konsekuensinya yang muncul adalah banyak ayat al-Qur’an yang tidak bisa
dipahami maksudnya karena tidak adanya asbab al-nuzul. Namun, biasanya yang
menggunakan konsep ini hanya mau menerima periwayatan yang notabennya sahih
dan tidak mengenal bentuk ijtihad. Ketika penulis, melihat hal ini di dalam
pembahasan sebelumnya, maka hanya beberapa mufassir yang menggunakan

konsep ini di antarannya al-Zarkashi, al-Suyuti, dan al-Zargani.
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Sedangkan di sisi lain, asbab al-nuzul makro diperkenalkan oleh Imam al-
Syatibi dalam kitabnya al-Muwafaqgat fi Ushul al-Syari’ah yang memaknai asbab
al-nuzul sebagai situasi dan kondisi yang melingkupi orang yang berbicara, dan
yang diajak. Sebenarnya, sebab suatu peristiwa tertentu biasanya lahir dari realitas
sosial, dan itu merupakan akibat dari fungsi realitas. Gagasan seperti ini,
dikembangkan oleh al-Dahlawi yang menganggap bahwa usaha para ulama dalam
mengumpulkan riwayat asbab al-nuzul yang mengada-ada. Secara garis besar
bahwa asbab al-nuzul makro ini, melatarbelakangi sosiol histori masyarakat Ara
secara keseluruhan, atau bisa dikatakan situasi dalam kondisi Arab pra-Islam dan
ketika Islam datang. Metode ini tidak hanya membahas bagian-bagian individual
al-Qur’an saja. Akan tetapi, juga terhadap al-Qur’an secara keseluruhan dengan
latar belakang paganisme dalam kota Makkah. Paradigma yang ada yang di pakai
dalam penerapan teori asbab al-nuzul mengenai al-lbrah bi umumi al-lafdhi bi
khususi al-sabab. Tetapi, agak berbeda jika menggunakan dua konsep antara mikro
dan makro, maka secara bersamaan akan menghasilkan sebuah pemahaman yang
menyeluruh karena keduanya saling berhubungan. Sehingga akan menjadikan
sebuah pemahaman yang benar-benar jelas dan trcapainya al-Qur’an yang Salihun
likulli zaman wa makan.

Dalam kontekstualisasi era masa kini banyak terjadi fenomena-fenomena
yang menjamur ke seluruh lapisan masyarakat terkait dengan masalah jilbab. Dari
yang mulai jilbab yang trendy / mengikuti mode, model yang sederhana, hingga
mereka yang menggunakan cadar. Ada sebagian kalangan yang berpendapat, bahwa

jilbab yang syar’i adalah jilbab yang menutup seluruh aurat kecuali muka dan
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tangan saja. Ada yang mengatakan bahwa yang sayr’i adalah seluruh anggota tubuh,
kecuali sepasang mata. Ada yang mengatakan bahwa jilbab itu sendiri adalah cukup
menutupi aurat seperti kepala dan seluruh tubuh(kecuali muka dan tangan),
Sedangkan ketika berbicara mengenai jilbab, seseorang biasanya mengacu kepada
kerudung yang diikatkan pada kepala, dan biasanya dikenakan perempuan
muslimah.

Konteks pada era masa kini, fenomena yang terjadi akhir-akhir ini adalah
fenomena jilboobs. Jilboobs merupakan pakaian-pakaian ketat yang digunakan oleh
wanita muslimah sehingga menimbulkan syahwat dan mereka tidak segan untuk
mempublikasikan di hadapan orang banyak, serta memuji-mujinya. Hal ini tentu
saja sangat melecehkan dan merupakan sebuah tamparan keras bagi agama Islam.
Fenomena tren jilboobs kini sedang hangat diperbincangkan oleh banyak kalangan,
karena tidak sedikit orang yang menggunakan jilbab jenis ini. Kebanyakan dari
mereka beranggapan bahwa jilbab jenis ini lebih menarik, trendy, dan memiliki
gaya fashion terbaru dalam berjilbab. Jilboobs merupakan singkatan dari jilbab dan
boobs (payudara). Istilah ini menggambarkan wanita yang berjilbab namun dengan
mengenakan pakaian yang yang mini dengan disertai gaya yang seksi. Jilboobs
terlalu banyak memperlihatkan aurat dan lekuk tubuh dari seorang wanita.

Fakta terbaru dalam konteks masa kini adalah fashion busana muslimah
yang menjamur saat ini tampak berangsur-angsur menjauh dari hakikat dan ide
dasar dari adanya pakaian. Fenomena yang terjadi antara lain banyaknya kerudung
gaul yang menutup sebagian rambut dan membiarkan terbuka bagian lainnya,

busana minimalis yang mempertontonkan pakaian dalam di balik celana
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panjangnya, jilbab yang dililitkan pada leher sehingga terbuka bagian dadanya,
pakaian ketat yang memperlihatkan setiap lekuk tubuhnya hingga busana yang
terbuat dari bahan yang transparan, bahkan kerudung yang melengkapi pakaian
muslimah dewasa ini banyak memodikasinya. Nabi Muhammad SAW melarang

wanita yang berpakaian tapi telanjang.



